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Abstrak: Bullying merupakan salah satu bentuk kekerasan yang masih menjadi persoalan serius di 

lingkungan pendidikan, khususnya pada jenjang Sekolah Menengah Atas dan Kejuruan (SMA/SMK). 

Perilaku ini tidak hanya menyebabkan luka fisik, tetapi juga berdampak besar terhadap psikologis 

korban, seperti stres, trauma, kecemasan, bahkan keinginan untuk menarik diri dari lingkungan sosial. 

Dalam era digital saat ini, bullying tidak hanya terjadi secara langsung (tatap muka), tetapi juga melalui 

media digital seperti media sosial, aplikasi pesan instan, dan forum daring, yang dikenal dengan istilah 

cyberbullying. Keberadaan cyberbullying menjadi tantangan baru karena dilakukan secara tersembunyi 

dan dapat menjangkau korban kapan saja dan di mana saja. PKM ini dilaksanakan di SMK Swasta 

Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri dengan tujuan utama memberikan edukasi mengenai pencegahan dan 

penanganan bullying berbasis literasi digital kepada siswa. Metode yang digunakan meliputi ceramah 

interaktif, diskusi kelompok, pelatihan literasi digital, dan kampanye anti-bullying melalui media sosial 

sekolah. Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan kesadaran siswa terhadap bahaya bullying serta 

membentuk sikap bijak dalam penggunaan teknologi digital. Kegiatan ini dilaksanakan dalam satu hari 

dan melibatkan lebih dari 50 siswa kelas X dan XI. Hasil evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan 

peningkatan pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. Selain itu, para peserta mampu 

mengenali bentuk-bentuk bullying, memahami dampak psikologisnya, serta menyusun pesan-pesan 

kampanye digital yang berisi ajakan untuk menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan sehat. Dari 

kegiatan ini dapat disimpulkan bahwa pendekatan edukatif berbasis literasi digital terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai bullying dan penggunaan media digital secara etis. 

Kata kunci: Bullying, Cyberbullying, Digital, Literasi  
 

 

Pendahuluan 
Bullying merupakan bentuk kekerasan psikologis maupun fisik yang masih sering ditemukan di 

lingkungan sekolah, termasuk di tingkat SMA/SMK. Tindakan ini melibatkan ketidakseimbangan 

kekuatan antara pelaku dan korban, serta terjadi secara berulang, baik dalam bentuk verbal, fisik, 

maupun sosial. Dampak dari bullying tidak hanya menimbulkan luka fisik, tetapi juga berdampak pada 

kesehatan mental, menurunkan rasa percaya diri, serta memengaruhi performa akademik siswa (Rigby 

2021). 

Bahkan, dalam jangka panjang, korban dapat mengalami trauma dan gangguan kecemasan yang 

berkepanjangan. Seiring dengan kemajuan teknologi dan penggunaan internet yang semakin masif di 

kalangan remaja, muncul bentuk baru dari bullying yang dikenal sebagai cyberbullying. Bentuk 

perundungan ini dilakukan melalui media digital seperti media sosial, aplikasi pesan instan, dan 

platform daring lainnya, yang sering kali sulit dipantau oleh pihak sekolah maupun orang tua (Kowalski, 

Limber and Agatston 2014). Cyberbullying memiliki dampak yang tidak kalah serius dibandingkan 
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bullying konvensional karena dapat terjadi kapan saja dan melibatkan audiens yang lebih luas. Di 

tengah tantangan tersebut, pendekatan edukatif yang berbasis literasi digital menjadi solusi yang relevan 

untuk mencegah dan menangani bullying di era digital. Literasi digital tidak hanya mencakup 

kemampuan teknis dalam menggunakan perangkat digital, tetapi juga mencakup pemahaman akan etika 

digital, perlindungan data pribadi, dan kesadaran akan dampak perilaku di ruang daring (Livingstone 

2014). 

Oleh karena itu, upaya edukasi mengenai pencegahan bullying yang dikombinasikan dengan penguatan 

literasi digital sangat diperlukan guna menciptakan lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan 

mendukung perkembangan psikososial siswa. Melalui PKM ini, tim Dosen Universitas Putra Abadi 

Langkat berupaya memberikan edukasi kepada siswa SMA/SMK mengenai pentingnya literasi digital 

sebagai strategi pencegahan dan penanganan bullying. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran dan tanggung jawab digital siswa dalam membangun budaya sekolah yang sehat dan bebas 

dari kekerasan. 

Oleh karena itu, upaya edukasi mengenai pencegahan bullying yang dikombinasikan dengan 

penguatan literasi digital sangat diperlukan guna menciptakan lingkungan belajar yang aman, inklusif, 

dan mendukung perkembangan psikososial siswa.Melalui PKM ini, tim  Dosen Universitas Putra Abadi 

Langkat berupaya memberikan edukasi kepada siswa SMA/SMK  mengenai pentingnya literasi digital 

sebagai strategi pencegahan dan penanganan bullying. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran dan tanggung jawab digital siswa dalam membangun budaya sekolah yang sehat dan bebas 

dari kekerasan. 

Realisasi Kegiatan 
Kegiatan edukasi pencegahan dan penanganan bullying berbasis literasi digital dilaksanakan 

selama satu hari penuh pada tanggal 15 April 2025, di SMK Swasta Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri 

Kabupaten Langkat. Kegiatan ini menyasar siswa kelas X dan XI dengan jumlah peserta sebanyak 60 

orang. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara tatap muka di aula sekolah dengan menerapkan 

pendekatan partisipatif, komunikatif, dan berbasis pengalaman siswa. (Siregar & Widodo, 2023). 

Kegiatan diawali dengan sambutan dari kepala sekolah dan tim pelaksana PKM. Selanjutnya, 

peserta mengisi pre-test singkat untuk mengukur pengetahuan awal mereka tentang bullying dan literasi 

digital. Hasil pre-test ini digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi efektivitas kegiatan edukasi. Sesi 

pertama berisi pemaparan mengenai pengertian, jenis-jenis bullying (verbal, fisik, sosial, dan daring), 

serta dampak jangka pendek dan jangka panjang terhadap korban. Penekanan khusus diberikan pada 

cyberbullying yang semakin marak terjadi di kalangan pelajar melalui media sosial, chat, dan platform 

daring lainnya. 

Dalam pelaksanaan kegiatan, siswa diberikan contoh-contoh konkret yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari serta diajak untuk berdiskusi secara terbuka mengenai pengalaman pribadi 

mereka, baik sebagai korban, saksi, maupun pelaku tidak langsung dari tindakan perundungan. Diskusi 

ini dirancang untuk menumbuhkan empati, meningkatkan kesadaran sosial, serta membangun 

pemahaman kritis terhadap dinamika relasi antarsiswa (Smith & Sharp 2014). 

Sesi kedua diarahkan pada penguatan literasi digital yang mencakup topik-topik penting seperti 

etika dalam penggunaan internet, perlindungan data pribadi, potensi bahaya dari ujaran kebencian, serta 

urgensi berpikir kritis dalam menyaring informasi di ruang digital (Buckingham 2015). Dalam sesi ini, 

siswa diperkenalkan pada konsep jejak digital dan diajak untuk merenungkan konsekuensi dari setiap 

unggahan mereka di media sosial. Sebagai bagian dari aktivitas edukatif, peserta diminta untuk 
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membuat pesan singkat atau slogan digital bertema anti-bullying yang kemudian dibagikan melalui 

akun media sosial sekolah sebagai bentuk kampanye kesadaran. 

Mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan turut membantu peserta dalam memahami materi digital 

yang ditampilkan melalui perangkat seperti smartphone dan proyektor. Keterlibatan mereka tidak hanya 

bersifat teknis, tetapi juga edukatif, terutama dalam menjelaskan konten yang bersifat hukum dan etis. 

Antusiasme peserta tercermin dari partisipasi aktif mereka dalam sesi diskusi dan tanya jawab yang 

berlangsung dinamis. Sebagai pendukung kegiatan, peserta diberikan leaflet hukum sederhana yang 

berisi ringkasan materi, serta informasi kontak lembaga bantuan hukum yang dapat diakses oleh 

masyarakat (Nugroho & Sari 2023). 

Seluruh rangkaian kegiatan terdokumentasi dengan baik melalui pengambilan foto dan video 

pada setiap tahapan, mulai dari sesi pembukaan, pemaparan materi, simulasi, hingga sesi foto bersama 

di akhir acara. Materi presentasi, video edukasi, dan leaflet hukum disimpan sebagai arsip institusi dan 

direncanakan untuk digunakan dalam pengembangan program pengabdian masyarakat yang sejenis di 

masa mendatang. 

Kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat langsung kepada peserta dan masyarakat, tetapi 

juga menjadi wadah aktualisasi dosen dan mahasiswa dalam menjalankan kewajiban Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Dengan pendekatan digital dan partisipatif, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi 

model pengabdian hukum berbasis teknologi yang dapat direplikasi dan dikembangkan secara 

berkelanjutan di wilayah lain (Yuliana & Prasetyo 2021; Hidayat & Mulyani 2022). 

Hasil 

Kegiatan edukasi "Edukasi Pencegahan dan Penanganan Bullying Berbasis Literasi Digital di 

Lingkungan SMA" yang dilaksanakan selama satu hari pada tanggal 15 April 2025 di SMK Swasta 

Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri Kabupaten Langkat, berjalan dengan lancar dan mendapat sambutan 

positif dari pihak sekolah, guru, dan siswa. Berikut adalah hasil yang diperoleh dari pelaksanaan 

kegiatan tersebut: 

Tim pengabdian dari Fakultas Ilmu Hukum dan Pendidikan Universitas Putra Abadi Langkat 

menyampaikan materi dalam bentuk presentasi interaktif yang membahas bullying dalam lingkungan 

sekolah, mekanisme perlindungan hukum, serta edukasi digital melalui konten visual yang disajikan 

menggunakan proyektor dan media leaflet. Materi disampaikan secara bergiliran oleh para dosen, dan 

dilanjutkan dengan sesi tanya jawab yang menampilkan antusiasme peserta dalam mengaitkan materi 

hukum dengan pengalaman sehari-hari mereka. 

Mahasiswa yang terlibat turut membantu peserta dalam memahami penggunaan media digital 

sebagai alat bantu edukasi hukum, termasuk mendemonstrasikan video animasi pendek dan simulasi 

akses informasi hukum melalui ponsel, Metode pembelajaran hukum berbasis audio-visual terbukti 

lebih mudah diserap oleh masyarakat awam, khususnya yang tidak memiliki latar belakang pendidikan 

hukum. Media visual mampu menyederhanakan konsep-konsep hukum yang kompleks, sehingga 

informasi hukum praktis, seperti hak dan kewajiban dalam kehidupan rumah tangga, menjadi lebih 

mudah dipahami dan diingat (McKeachie & Svinicki 2013). Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman, tetapi juga retensi informasi jangka panjang karena melibatkan aspek visual, auditori, dan 

afektif dalam proses belajar. 

Efektivitas kegiatan pengabdian ini juga tercermin dari hasil pre-test dan post-test yang dilakukan 

sebelum dan sesudah penyampaian materi. Hasil analisis menunjukkan bahwa 78% peserta mengalami 
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peningkatan skor dalam post-test, yang menunjukkan peningkatan pemahaman secara signifikan 

terhadap materi mengenai bullying dan literasi digital. Para siswa mampu mengidentifikasi berbagai 

bentuk bullying, membedakan antara perundungan langsung dan cyberbullying, serta memahami 

dampak negatif yang ditimbulkan baik bagi korban maupun pelaku. 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Cross et al. (2009), strategi edukatif yang dikaitkan 

secara langsung dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa dapat meningkatkan kesadaran dan 

mengubah pola pikir mereka terhadap praktik kekerasan psikologis di lingkungan sekolah. Selama 

kegiatan berlangsung, partisipasi aktif peserta menjadi indikator keberhasilan pendekatan interaktif 

yang diterapkan. Banyak siswa menunjukkan antusiasme tinggi, ditandai dengan keaktifan dalam sesi 

tanya jawab serta keterlibatan penuh dalam pembuatan slogan dan pesan digital bertema anti-bullying. 

Guru bimbingan konseling dan wali kelas juga memberikan tanggapan positif terhadap metode 

penyampaian materi yang menggunakan media digital dan pendekatan dialogis. Mereka menilai 

pendekatan ini sangat sesuai dengan karakteristik generasi saat ini yang tumbuh sebagai digital 

natives—generasi yang sejak kecil telah terbiasa dengan teknologi digital (Tapscott 2009). Dalam 

kegiatan ini, siswa mulai menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap pentingnya etika bermedia 

sosial, termasuk prinsip “berpikir sebelum memposting” (think before you post), menjaga privasi 

daring, serta menghindari penyebaran ujaran kebencian. 

Lebih jauh, siswa juga memahami bahwa tindakan yang dilakukan di dunia maya memiliki 

konsekuensi nyata dalam kehidupan sosial dan hukum. Kesadaran ini mencerminkan internalisasi 

kompetensi literasi digital, yang oleh Hinrichsen dan Coombs (2013) disebut sebagai salah satu 

keterampilan esensial dalam pendidikan abad ke-21. 

Pihak sekolah menyambut baik keberlanjutan program ini dan menyatakan minat untuk 

mengintegrasikan materi literasi digital dan anti-bullying ke dalam program pembinaan siswa secara 

lebih sistematis. Beberapa guru bahkan meminta materi dalam bentuk digital untuk digunakan kembali 

dalam kegiatan pembelajaran dan sesi konseling. Hal ini menunjukkan bahwa program ini tidak hanya 

memberikan dampak jangka pendek, tetapi juga berkontribusi terhadap pengembangan kebijakan 

pendidikan jangka panjang yang mendukung pembentukan lingkungan sekolah yang aman, inklusif, 

dan berbasis nilai (Ttofi & Farrington 2011). 
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Gambar 2. 

 

Kegiatan edukasi "Pencegahan dan Penanganan Bullying Berbasis Literasi Digital di Lingkungan 

SMA" yang dilaksanakan selama satu hari memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

pemahaman dan kesadaran siswa mengenai bahaya bullying, khususnya cyberbullying, serta 

pentingnya etika dalam penggunaan media digital.Kegiatan ini memberikan kontribusi nyata terhadap 

peningkatan kesadaran hukum dilingkunga sekolah dan memperkuat kolaborasi antara dunia akademik 

dan masyarakat sebagai bentuk implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi. Diharapkan kegiatan 

serupa dapat dikembangkan dalam bentuk edukasi tematik lainnya dengan pendekatan digital yang terus 

diperbarui mengikuti perkembangan zaman (Rahma & Firdaus, 2024; Sulastri & Hamid, 2024). 

Kesimpulan 

Pelaksanaan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) dengan tema “Edukasi Pencegahan dan 

Penanganan Bullying Berbasis Literasi Digital di Lingkungan SMA” telah berjalan dengan baik dan 

sesuai dengan tujuan yang direncanakan. Kegiatan yang dilaksanakan selama satu hari di SMK Swasta 

Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri Kabupaten Langkat memberikan dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai bahaya bullying serta pentingnya literasi 

digital di era modern.  

Semoga kegiatan ini memberikan manfaat yang nyata bagi seluruh pihak, khususnya dalam 

menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman dan mendukung pertumbuhan karakter positif 

generasi muda. 
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Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat (LPPM) Universitas Putra Abadi Langkat yang telah memberikan kepercayaan dan 

fasilitasi dalam pelaksanaan program ini. Tak lupa, penghargaan kami sampaikan kepada seluruh 
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